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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui Model Pembelajaran contextual teaching and learning, 
2) untuk mengetahui Hasil belajar Ekonomi peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Borbor T.A 
2022/2023, 3) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning 
terhadap hasil belajar Ekonomi peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Borbor T.A 2022/2023. 
Penelitian ini termasuk penelitian Quasi Eksperimental desain Nonequivalent Control Group Design 
dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini menggunakan sampling jenuh yaitu berjumlah 64 
peserta didik. dengan penjabaran 32 peserta didik kelas XI IPS 3 sebagai kelas eksperimen dan peserta 
didik kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan tes. Teknik analisis data menggunakan uji-t dan sebelumnya data tersebut di uji prasyarat 
dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
tergolong baik. Dari hasil uji t satu pihak untuk data posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol untuk 
taraf signifikan 0,05 untuk dk = 62 diperoleh thitung = 10,83 dan ttabel = 1,669 sehingga thitung > ttabel. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi Model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning berpengaruh terhadap Hasil Belajar Ekonomi peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Borbor 
pada materi pokok pertumbuhan dan pembangunan semester ganjil T.A 2022/2023 dapat diterima.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupan, agar pendidikan 

berkembang dengan baik maka terselenggaranya pembelajaran pun harus dengan baik. 
Kegiatan pembelajaran ini memberikan perubahan pada diri setiap peserta didik. Perubahan 
tersebut dapat berupa pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Proses pembelajaran 
bertujuan agar tercapainya target penguasaan materi yang diberikan pendidik kepada peserta 
didik, dalam hal ini diharapkan pencapaian target tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Berhasilnya suatu proses kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 
yang telah diperoleh peserta didik, proses pembelajaran memerlukan kesiapan dan 
kemampuan pendidik dalam membuat metode pembelajaran yang dapat membuat 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Pendidikan tentunya tidak lepas juga dari proses kegiatan belajar mengajar dan juga 
kegiatan mendidik. Kegiatan belajar mengajar merupakan interaksi atau hubungan timbal balik 
antara guru dan peserta didik. dalam hal ini dalam proses belajar mengajar dijadikan sebagai 
tolak ukur dalam keberhasilan belajar peserta didik. Guru merupakan ujung tombak dalam 
pelaksanaan misi pendidikan dilingkungan dan faktor dalam mewujudkan sistem pendidikan 
yang bermutu dan efisien. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa di SMA Negeri 1 
Borbor, salah satu penyebab hasil belajar ekonomi yang rendah adalah pembelajaran ekonomi 
berlangsungn dengan satu arah dan penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi, 
sehingga mengakibatkan mata pelajaran ekonomi dianggap peserta didik sebagai pelajaran 
yang sulit dimengerti dan kurang menarik. Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai, 
menyebabkan peserta didik sulit dalam memahami materi. Kurangnya keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran akan sangat berpengaruh pada kurangnya pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran. Dengan hal itu dalam proses belajar mengajar tidak semua siswa 
mau terlihat aktif. Kebanyakan siswa lebih memilih untuk diam ketika diajak guru untuk 
berinteraksi dengan memberikan pertanyaan, kemudian saat guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti, hanya dua atau tiga orang saja yang 
bertanya. Rendahnya tingkat keaktifan peserta didik yang hanya terbatas pada mendengarkan, 
mencatat dan menghafal. Hal ini dapat diketahui dari hasil belajar siswa yang tergolong di 
bawah standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (75), hanya 36% peserta didik yang mencapai 
ketuntasan sedangkan masih terdapat 64% peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan 
minimal. 

Salah satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan yang di hadapi oleh peserta didik 
yaitu dengan memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan proses 
pembelajaran sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang menarik. Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat akan turut serta menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 
Untuk itu diperlukan sebuah model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik tertarik 
dan aktif selama proses pembelajaran dan tidak mengganggu kualitas pembelajaran itu sendiri. 

Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 
pembelajaran Contextual Teacing and Learning. Pembelajaran Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) yaitu konsep pembelajaran yang dapat membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Untuk memperkuat 
pengalaman belajar yang aplikatif bagi peserta didik tentu saja diperlukan pembelajaran yang 
lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik yang melakukan, mencoba, dan 
mengalami sendiri. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Quasi 
Eksperimental Design, yaitu penelitian yang menggunakan kelompok kontrol namun tidak 
dapat berfungis untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. sedangkan jenis eksperimen yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen tidak dipilih secara random atau 
acak. Pada kelas yang diteliti hanya ada dua kelas yaitu kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3 sebagai subjek 
penelitian, selanjutnya pada kedua kelas tersebut diberi pretest untuk mengetahui kedaan awal 
perbedaan nilai antara kedua kelas tersebut.  

 
Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kontrol O1 X O2 

Eksperimen O3 - O4 
(Sumber: Sugiyono, 2013: 79) 

 



Jurnal Kewarganegaraan 
Vol. 6 No. 3 Oktober 2022 

P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328 
 

 
Sanggam Pardede, dkk. – Universitas HKBP Nommensen 5840 

Keterangan:  
Q1 = nilai pretest pada kelas eksperimen sebelum dilakukan perlakuan 
Q2 = nilai posttest pada kelas eksperimen setelah dilakukan perlakuan 
Q3 = nilai pretest pada kelas kontrol sebelum dilakukan perlakuan 
Q4 = nilai posttest pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan 
X = perlakuan dengan menggunakan pembelajaran kontekstual terhadap pemahaman konsep 
pada materi kalor 
- = pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi kalor 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Borbor yang beralamat di Jl. Pelajar No. 1 
Borbor, Kecamatan Borbor, Kabupaten Toba, Povinsi Sumatera Utara. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juli s/d bulan Agustus Tahun Ajaran 2022/2023.  
 
Populasi  

Menurut Sundayana (2015:15) “Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang 
menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu”. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Borbor Tahun ajaran 
2022/2023 sebanyak 125 peserta didik yang terdiri 4 kelas.  
 

Tabel 2. Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Peserta didik 

1 IPS 1 32 orang 

2 IPS 2 31 orang 

3 IPS 3 32 orang 

4 IPS 4 30 orang 

  
Sampel  

Menurut Sugiyono (2016:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Arikunto (2010:120) menambahkan “Apabila subjek kurang 
dari 100 orang, sampel diambil semua. Selanjutnya subjeknya lebih dari 100, maka sampel 
dapat diambil dari antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Maka sampel dalam penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelas 
kontrol. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS 3 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol.  
 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No. Jumlah Peserta didik 
Jenis Kelamin 

Total Peserta didik 
Perempuan Laki-laki 

1 XI IPS 1 12 orang 20 orang 32 orang 

2 XI IPS 3 22 orang 10 orang 32 orang 

  
Prosedur Penelitian  

Untuk Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan  

a. Mengurus surat izin penelitian, sebelum meninjau lokasi penelitian, peneliti terlebih 
dahulu mengurus surat izin penelitian yang diberikan oleh kepala jurusan fakultas ilmu 
pendidikan dan kepala sekolah tempat penelitian, agar nantinya mempermudah peneliti 
dalam melakukan penelitian. 
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b. Menyiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Soal Tes 

c. Menyusun Instrumen Penelitian dan divalidasi oleh ahli.  
2. Tahap Pelaksanaan  

a. Pemberian Pretest sebelum pembelajaran berlangsung untuk mengetahui kemampuan 
awal belajar peserta didik. 

b. Pada pembelajaran, kedua kelas di beri perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas 
eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan Contextual Teaching and Learning 
sedangkan pada kelas control diterapkan pembelajaran seperti biasanya atau tanya jawab 
dan ceramah. 

c. Kedua kelas diberikan tes akhir (Posttest)  
3. Tahap Pelaporan  

a. Menganilisi data untuk menguji hipotesis 
b. Membuat kesimpulan hasil penelitian  

   

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 
Jadwal Penelitian  

Adapun jadwal penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah tertera dalam tabel di 
bawah ini.  

 
Tabel 3. Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 

   Bulan/Minggu  

 Juli  Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pelaksanaan Penelitian    X         

 a. Persiapan     X        

 b. Pelaksanaan      X       

 c. Evaluasi       X      

2 Analisis Data        X     

3 Penulisan Laporan         X X   
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dengan metode true eksperimental design merupakan penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
dikendalikan. Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest terhadap kedua sampel yang 
telah dipilih secara random, apabila kemampuan awal kelas kontrol dan kelas eksperimen sama 
maka penelitian dapat dilanjutkan dengan pelaksanaan perlakuan yang berbeda terhadap 
masing-masing kelas. Pengaruh dari masing-masing perlakuan tersebut dapat diketahui 
dengan analisis data dari pemberian posttest terhadap kedua kelas yang telah mengalami 
perlakuan. 

Nilai pretestt siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 23,63 dengan standar 
deviasi 7,63 dan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 25,5 dengan standar deviasi 8,24. 
Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t dua pihak untuk α = 0.05 dan dk = 62 diperoleh 
thitung= 0,942 dan ttabel=1,994 maka thitung< ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
awal siswa pada kelas eksperimen sama dengan kemampuan awal siswa pada kelas kontrol 
sebelum diberikan perlakuan. 

Beranjak dari kemampuan awal siswa yang sama maka penelitian dilanjutkan dengan 
pemberian perlakuan melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap 
kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sebagai 
pembanding hasil. Sehingga diperoleh nilai posttest siswa pada kelas eksperimen dengan nilai 
rata-rata 76,25 dan standar deviasi 14,61 sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 
51 dengan standar deviasi 12,36. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t satu pihak untuk 
α = 0.05 dan dk = 62 diperoleh thitung = 10,83 dan ttabel =1,669, dengan thitung > ttabel maka Ha 
diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa pada 
materi Pertumbuhan dan pembangunan ekomomi di Kelas XI IPS semester ganjil SMA Negeri 1 
Borbor T.A 2022/2023. 

Pada kelas eksperimen dilakukan observasi model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 67,45. Berdasarkan nilai posttest 
dan nilai aktivitas siswa tersebut dapat dilakukan uji regresi hubungan masing-masing variabel 
dengan perolehan hasil  ̂ = 246,4 + 0,695 X, sehingga dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
observer diperoleh bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan yang positif. Koefisien x atau 
nilai b adalah 0,695 menunjukkan bahwa setiap kenaikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning sebesar 1 satuan akan meningkatkan hasil 
belajar siswa sebesar 0,695 satuan. 

Pada dasarnya tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi 
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi semester Ganjil SMA Negeri 1 Borbor T.A 
2022/2023. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Pertumbuhan dan Pembangunan 
Ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Borbor. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarakan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka kesimpulannya 
yaitu: Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar ekonomi. Hal ini didasarkan dari pada kelas eksperimen (XI IPS 
3) diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar dengan nilai rata-rata pretest = 23,63 dan nilai 
rata-rata posttest = 76,25 . Sedangkan pada kelas kontrol (XI IPS 1) diperoleh peningkatan hasil 
belajar sebesar dengan nilai rata-rata pretest = 25,5 dan nilai posttest = 51 artinya terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 1, maka 
melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. sehingga dapat simpulkan 
bahwa hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh positif yang signifikan antara model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan hasil belajar Ekonomi peserta didik 
kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Borbor pada materi pokok pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi semester ganjil tahun ajaran 2022/2023, adalah diterima 
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